
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai wilayah kepulauan, dua pertiga lautan dan 

sepertiga daratan, mempunyai letak wilayah yang strategis dan potensial 

bagi pertembuhan dan perkembangan di sektor perdagangan. Menyebut 

pertumbuhan dan perkembangan tersebut dipengaruhi oleh lautan yang 

dijadikan jalur pelayaran atar pulau (lokal) atau juga antar negara 

(internasional).  Pengembangan dari sektor maritim antara lain dapat 

menyumbangkan
1
: integrasi ekonomi dari kepulauan, dengan pergerakan 

komoditas yang diperdagangkan dan tenaga kerja yang bebas hambatan 

antar pulau-pulau serta integrasi sosial dan politik dari bangsa dengan 

pergerakan warga negara yang bebas hambatan diantara pulau-pulau untuk 

berbagai tujuan. 

Menyebut Nusantara berarti mengacu pada area kepulauan 

Prakolonial yang menjadi cikal bakal Indonesia, menurut laporan Bilveer 

Singh pada konferensi tahunan di Hawaii tentang Indonesia menyangkut 

masalah Indonesia secara geografis terletak pada jalur perdagangan 

Internasional
2
, karena merupakan bagian wilayah yang dilewati oleh Jalur 

Sutra Laut yang merupakan jalur perdagangan purba sejak masa Nabi Isa. 

Jika berangkat dari Laut Arab atau Teluk Persia, melalui teluk Benggala, 

                                                           
1
 Elfrida Gultom, Refungsionalisasi Pengaturan Pelabuhan untuk meningkatkan Ekonomi 

Nasional (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 1.   
2
 Herman Sinung Janutama, Majapahit Kerajaan Islam (Jakarta: Noura Books, 2013), 2. 
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Selat Malaka. Dari Selat Malaka menuju China bisa melalui China 

Selatan, lalu tiba di Guangzhou, Yangzhou, dan Kanton. Namun, Laut 

China Selatan terlalu besar ombaknya sehingga agar aman sebuah kapal 

dagang harus melalui Laut Jawa, Selat Malaka atau Perairan Maluku, terus 

ke Manila dan menuju Kanton
3
. Laut China selatan termasuk laut 

bergelombang besar, sehingga pelayaran dunia cenderung ke selatan 

melalui Palembang, Banten, Cirebon, Tuban (Majapahit), Warugasik atau 

Gresik (Majapahit), Watugaluh atau Surabaya (Majapahit), Banjarmasin, 

melalui selat Makassar atau perairan Maluku (gerbang timur Nusantara), 

terus ke Ma’manallah (Manila) sampai ke Kanton
4
. 

Sudah dari dulu Indonesia ikut dalam  perhubungan perdagangan 

di jalur sutra, sejak dulu kala barang-barang yang diperdagangkan adalah 

rempah-rempah yakni lada dari Sumatera, Cengkih dan buah pala dari 

Indonesia Timur, jenis kayu yang berharga (terutama dari pulau-pulau 

Sunda kecil) serta hasil hutan lainnya seperti kapur barus dari Sumatera
5
. 

Indonesia menjadi negara yang sangat sering dikunjungi oleh saudagar 

dari luar negeri untuk  melakukan transaksi jual-beli. 

Secara geografis wilayah Indonesia merupakan kawasan kepulauan 

yang menempatkan laut sebagai jembatan penghubung bukan sebagai 

pemisah. Sehingga adanya pelabuhan sebagai sarana perpindahan 

transportasi dari laut ke darat begitupun atau dari pelabuhan satu ke 

                                                           
3
 Ibid., 3. 

4
 Ibid., 4. 

5
 Burger dan Prajudi, Sedjarah Ekonomis Sosiologis Indonesia (Djakarta: P.N Pradnja Paramita 

d/h J.B Wolters, 1960), 28. 
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pelabuhan yang lain, sangat berperan aktif dan sangat penting 

keberadaanya sebagai jalur penghubung. Pelabuhan merupakan sepenggal 

air laut yang terlindungi dari angin, arus dan gelombang sehingga cocok 

untuk dijadikan tempat berlabuh kapal
6
. Pelabuhan juga merupakan pintu 

gerbang untuk masuk ke suatu daerah tertentu dan sebagai sarana 

penghubung atau distributor barang dari pelabuhan ke pedalaman daerah, 

baik melalui jalur darat mauapun jalur air (sungai/kali). 

Banyak kota diawali dan berkembang dari tepi sungai, karena 

memang sungai sebagai kebutuhan utama masyarakat untuk 

melangsungkan hidupnya. Kebutuhan sumber air yang menjadi sumber 

kehidupan manusia untuk selanjutnya berkembang menjadi pemenuhan 

kebutuhan lain. Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan 

teknologi yang ada, sungai selain sebagai menjadi tumpuan utama untuk 

konsumsi, juga berkembang sebagai sarana transportasi air untuk 

mengangkut dan mendistribusikan banyak kebutuhan manusia. 

Ketersediaan jasa transportasi berkolerasi positif dengan kegiatan ekonomi 

dan pembangunan dalam masyarakat
7
. Berkaitan dengan sangat 

pentingnya fungsi transportasi telah timbul banyak pernyataan, salah 

satunya menganggap bahwa transportasi merupakan urat nadi 

perekonomian. 

Sungai sebagai pemenuhan kebutuhan utama untuk hidup yang 

kemudian juga berfungsi sebagai jalur transportasi air juga terjadi di 

                                                           
6
 Ensiklopedi Nasional Indonesia, vol 12 (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990), 292. 

7
 Rahardjo Adisasmita, Dasar-dasar Ekonomi Transportasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 3. 
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Surabaya salah satunya adalah Kalimas. Berawal dari Kalimas inilah 

Surabaya berkembang menjadi kota besar. Pada masa Belanda 

pemanfaatan fungsi Kalimas sebagai sungai dilakukan secara optimal, 

sehingga Kalimas juga berfungsi sebagai sarana transportasi air untuk 

kegiatan perdagangan. Pemerintah Belanda yang ada di Surabaya 

menggembangkan muara Kalimas sebagai pelabuhan besar untuk kegiatan 

perdagangan bangsa Eropa. Kalimas menjadi penting, karena kegiatan 

yang dilakukan meliputi pelayaran dan bongkar muat barang-barang yang 

diperdagangkan dari dan ke Surabaya. 

Sebagai koridor dengan keadaan geografinya sebagai sungai yang 

membela kota Surabaya. Pada saat itu, Surabaya melakukan pembagian 

koridor menjadi sebelah Barat Kalimas dan Timur Kalimas. Belahan Barat 

Kalimas diperuntukkan bagi orang Belanda dan Eropa secara umum, 

sedangkan sebelah Timur Kalimas diperuntukkan kepada pribumi, Cina, 

Melayu dan Arab. Pembagian tempat tinggal atau pembagian etnis yang di 

lakukan oleh Belanda di Surabaya membuat perubahan dan memberikan 

dampak yang besar bagi beberapa etnis, tidak terkecuali etnis Arab yang 

berada disekitar Kalimas. Pengaruh Kalimas yang pada saat itu menjadi 

pusat perdagangan atau sebagai jalur perdagangan di Surabaya tentunya 

memberikan dampak positif bagi penduduk yang berada disekitar Kalimas 

khususnya dalam bidang mata pencaharian dan lain-lain. 

Dalam berita harian Kompasiana (19/10/2010) Pada saat ini, 

dengan semakin berkembangnya teknologi transportasi serta 
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berkembangnya area perdagangan ke seluruh  penjuru kota, Kalimas 

terabaikan oleh kemajuan zaman dan teknologi yang tidak lagi 

memerlukan sungai sebagai sarana aktifitas perdagangan. Kalimas menjadi 

beban tersendiri bagi kota Surabaya untuk memelihara dan memperhatikan 

keadaan fisiknya
8
. Dengan beban pengelolaan tersebut maka pemeliharan 

terhadap Kalimas sebagai tempat bersejarah yang pernah mengalami masa 

keemasan sebagai sungai sangat penting bagi kota Surabaya, semakin 

terabaikan. Fungsi Kalimas tidak lagi sebagai sarana transportasi air yang 

penting bagi masyarakatnya seperti yang dulu. 

Kalimas menjadi salah satu tempat yang menjadi tujuan 

masyarakat pinggiran untuk bermukim secara ilegal dengan pemukiman 

ilegal yang tidak sehat dan kumuh. Hal itu menambah fakta bahwa 

Kalimas tidak lagi menjadi bagian dari kota yang dianggap layak untuk 

dikelola secara benar sehingga Kalimas dianggap tidak memiliki makna 

penting untuk menggangkat citra kota Surabaya, padahal pada zaman 

Belanda Kalimas merupakan pusat perdagangan yang besar dan 

eksistensinya sangat penting sekali bagi kelangsungan kehidupan warga 

Surabaya khususnya masyarakat sepanjang Kalimas.  

Berangkat dari aspek menghargai tempat bersejarah yang 

dilupakan oleh zaman, penulis mencoba untuk mendapatkan gambaran-

gambaran yang jelas mengenai Kalimas pada saat itu. Sehingga dapat 

kembali direkontruksi secara utuh keadaan Kalimas pada saat itu, yang 

                                                           
8
 Muh Budiawan Guntur, “Kalimas, Sumber Air Warga Surabaya”, dalam: www.kompasiana.com 

(06 Juni 2015, 11:09 WIB). 

http://www.kompasiana.com/
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nantinya juga akan memberikan wawasan pada masyarakat luas arti 

penting tempat bersejarah serta bersama-sama menjaga dan melestarikan 

peninggalan sejarah. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang peran Kalimas 

serta pengaruhnya bagi etnis Arab disekitarnya, dalam peneitian ini akan 

mendeskripsikan gambaran Kalimas pada kurun waktu 1902-1930 

sehingga nantinya pembaca dapat memahami serta membayangkan 

bagaimana kondisi Kalimas pada saat itu, yang keberadaannya sangat 

penting bagi kelangsungan hidup penduduk sekitarnya. Ruang lingkup 

pembahasan yang akan dijadikan pusat perhatian peneliti dapat dibatasi 

sehingga permasalahan yang dibahas tidak terlalu melebar
9
. Oleh sebab 

itu, dalam penelitian ini masyarakat yang diteliti adalah etnis Arab yang 

berada dan menetap  sekitar Kalimas dalam kurun waktu antara tahun 

1902 sampai 1930. Dengan batasan ruang dan waktu yang jelas seperti 

yang dipaparkan di atas akan lebih memudahkan penulis dalam 

mendapatkan gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti. 

Arti penting penelitian ini dilakukan adalah untuk menjadi bentuk 

tulisan sejarah yang baru di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. Karena dari banyak 

tema dalam sejarah khsusunya di Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, satu diantaranya yang 

belum banyak digarap adalah tema sejarah maritim, yang mencakup 

                                                           
9
 Hugiono, dan Poerwantana, P.K, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

tentang sejarah perekonomian dan perniagaan yang memang sangat erat 

hubungannya dengan kemaritiman. Oleh sebab itu, bahasan tentang 

sejarah kemaritiman perlu untuk dibahas dan diteliti. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan pada 

sub-bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan tiga masalah yang akan 

dijawab  melaluipenelitian ini, ketiga rumusan masalah tersebut adalah: 

1. Bagaimana perkembangan sungai Kalimas sebagai pusat perdagangan 

di Surabaya tahun 1902-1930? 

2. Bagaimana peran sungai Kalimas sebagai pusat perdagangan di 

Surabaya tahun 1902-1930? 

3. Bagaimana pengaruh sungai Kalimas bagi kehidupan etnis Arab 

disekitar Kalimas Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan pelabuhan Kalimas 

sebagai pusat perdagangan  di Surabaya tahun 1902-1930? 

2. Untuk mengetahui peranan apa saja yang diberikan pelabuhan Kalimas 

sebagai pusat perdagangan  di Surabaya tahun 1902-1930? 

3. Untuk mengetahui pengaruh sungai Kalimas bagi kehidupan etnis 

Arab disekitar Kalimas di Surabaya? 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan 

sumbangan bagi beberapa aspek. Acuan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

menjadi pegangan dalam penelitian ini. 

1. Sebagai sarana pendidikan, dengan diketahuinya fakta mengenai 

pelabuhan Kalimas sebagai pusat perdagangan di Surabaya tahun 

1902-1930 dapat memberikan khazanah pendidikan sejarah baik bagi 

peneliti maupun bagi pembaca. 

2. Sebagai sarana penelitian, dalam hal ini adalah untuk pengembangan 

pengetahuan, yang diharapkan  dapat berguna bagi pengayaan dan 

pengembangan ilmu sejarah dan kebudayaan, khususnya kebudayaan 

Islam di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

3. Sebagai sarana pengabdian masyarakat, atau manfaat praktis yang 

diharapkan dapat berguna bagi pengembangan budaya maupun juga 

sebagai wawasan sejarah yang nantinya menjadikan masayrakat peduli 

akan tempat-tempat bersejarah juga guna mendukung pembangunan 

Nasional dalam membangun manusia yang seutuhnya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai “Peranan Pelabuhan Kalimas Sebagai Pusat 

Perdagangan Surabaya dan Pengaruhnya bagi Etnis Arab disekitarnya 

tahun 1902-1930” sepengetahuan peneliti belum pernah dilakukan. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Sebuah jurnal yang di tulis oleh Handinoto dan Samuel Hartono Staf 

Pengajar Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Jurusan Arsitektur, 

Universitas Kristen Petra, Surabaya dengan judul” Surabaya Kota 

Pelabuhan (‘Surabaya Port City’)Studi tentang perkembangan ‘bentuk 

dan struktur’ sebuah kota pelabuhan ditinjau dariperkembangan 

transportasi, akibat situasi politik dan ekonomi dari abad 13 sampai 

awal abad 21” Vol. 35, No. 1, Juli 2007. Dari hasil pengkajian yang 

dilakukan oleh Handinoto dan Samuel Hartono memberikan manfaat 

terhadap kajian penulis tentang nilai estetika. Secara umum kajian 

yang dilakukan  telah banyak mengupas tentang tata letak atau 

struktur bangunan sebuah kota (lebih kepada unsur arsitektur 

bangunan). Sehingga sangat berbeda dengan kajian yang ditulis oleh 

penulis yang membahas mengenai peranan pelabuhan Kalimas itu 

sendiri sebagai pusat perdagangan. 

2. Penulis belum menemukan tulisan ilmiah yang memfokuskan kajian 

tentang pengaruh Kalimas terhadap Masyarakat Arab disekitar. 

Penulis hanya mendapati skripsi yang berjudul “Masyarakat Arab 

Islam di Ampel Surabaya dalam Struktur Kota Bawah tahun 1816-

1918” yang ditulis oleh Maslakhatul Khurul Aini tahun 2013 

mahasiswa Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel 

Surabaya, yang berbeda pembahasan dengan karya ilmiah ini. 

Pembahasan skripsi tersebut lebih terkosentrasi pada perkembangan 

komunitas Arab di Ampel Surabaya dalam struktur kota bawah juga 
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lebih terkosentrasi pada terbentuknya komunitas Arab di Kota Bawah 

(Benedenstad) sedangkan inti dari skripsi ini lebih menitik beratkan 

pada pengaruh Kalimas sebagai pusat perdagangan bagi etnis Arab 

yang berada di sekitarnya. 

3. Skripsi yang ditulis Anik Mukardaya “Komunitas Masyarakat Arab di 

Ampel Surabaya (Sejarah Munculnya Masyarakat Arab di Ampel 

Surabaya) pada tahun 2004. Pembahasan skripsi lebih membahas pada 

sejarah munculnya komunitas Arab di Ampel Surabaya. 

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

historis dan sosiologis. Pendekatan historis dilakukan dengan menelesuri 

sumber-sumber masa lampau yang akan membantu merekontruksi kembali 

suatu peristiwa berdasarkan urutan waktu secara tepat. Sedangkan 

pendekatan sosiologis menggunakan ilmu bantu sosial yang berupa ilmu 

sosiologi dapat membantu mengungkapkan proses-proses sosial
10

 dalam 

menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh Sungai Kalimas yang 

menjadi jalus pusat perdagangan di Surabaya bagi etnis Arab di Surabaya 

Peran teori sangat penting bagi kelangsungan penelitian, teori 

merupakan bagian dari konstruk umum berpikir akan masalah yang 

menjadi fokus penelitian yang dapat menjadi cantelan penting bagi 

pelaksanaan penelitian
11

. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori peranan. Adapun makna dari kata “peran” dapat merujuk pada 

                                                           
10

 Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 12. 
11

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), 31. 
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sebuah penjelasan yang berkonotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran 

sebagai suatu fungsi yang dibawakan ketika menduduki suatu karakterisasi 

(posisi) dalam struktur sosial
12

. 

Menurut Brice J. Biddle dan Edwin J. Thomas dalam buku mereka 

yang berjudul Role Theory: Concept and Research memaparkan konsep-

konsep dasar sari fenomena peran. Mereka menyepadankan peristiwa 

peran dengan pembawaan “lakon” oleh seorang pelaku dalam panggung 

sandiwara. Sebagaimana patuhnya seorang pelaku terhadap script, 

instruksi dari sutradara, peran dari sesame pelaku, pemdapat reaksi umum 

penonton serta dipengaruhi bakat pribadi si pelaku. Peran dalam 

kehidupan sosial pun mengalami hal yang hampir sama
13

.  Dalam 

kehidupan sosial nyata, membawakan peran berarti menduduki suatu 

posisi sosial dalam masyarakat. Dalam hal ini peran diartikan sebagai 

sebuah kedudukan posisi di tengah-tengah masyarakat yang sangat 

berhubungan. 

G. Metode Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

tulisan sejarah, lebih khusus lagi adalah untuk mendapatkan gambaran 

yang jelas tentang “Peranan Sungai Kalimas sebagai Pusat Perdangangan 

Surabaya dan Pengaruhnya Etnis Arab disekitarnya tahun 1902-1830 M” 

sehingga untuk merealisasikannya harus melalui metode penelitian 

                                                           
12

 Edy Suhardono, Teori Peran Konsep, Derivasi, dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramadia 

Pustaka Utama, 1994), 3. 
13

 Ibid., 7. 
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sejarah. Dalam penelitian sejarah ada empat tahapan
14

, yaitu: 

pengumpulan sumber (heuristic); kritik sumber (verifikasi); analisis dan 

sintesis (interpretasi); dan yang terakhir adalah penulisan sejarah 

(historiografi). Sebagai langkah untuk menghasilkan tulisan sejarah yang 

lebih objektif, peneliti akan berpegang teguh dengan langkah-langkah 

yang telah dipaparkan. Lebih jelasnya tentang tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan sebagai berikut: 

 

1. Heuristik (mencari dan menemukan sumber) 

Heuristik atau pengumulan sumber merupakan suatu proses 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber 

untuk mendapatkan data-data atau jejak sejarah
15

, atau materi sejarah, 

atau evidensi sejarah. baik itu yang berasal dari sumber primer 

maupun sekunder. 

a. Sumber Primer, merupakan sumber yang diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian, perorangan, kelompok dan organisasi
16

. 

Adapun sumber primer terdiri atas arsip yang didapat dari Badan 

Arsip Daerah Njager Wonokromo Surabaya. Arsip tersebut berupa 

catatan sipil Hindia Belanda mulai tahun 1902-1930 mengenai 

pembangunan jembatan dan pelabuhan. Arsip-arsip tersebut 

berjudul “Verslag over de Burgelijke Openbare Werken in 

                                                           
14

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), 69. 
15

 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam Perspektif Ilmu Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 

153. 
16

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: PT raja Grafindo 

Persada), 29. 
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Nederlandsch-Indie”. Arsip tersebut memuat mengenai kegiatan 

Belanda di pelabuhan-pelabuhan yang ada di Indonesia khususnya 

di Jawa. 

b. Sumber sekunder, yakni sumber dalam bentuk yang sudah jadi 

(tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan 

termasuk buku, jurnal, majalah, dll
17

. Adapun sumber sekunder 

diperoleh melalui sumber kepustakaan (literature), yakni 

mengambil data dari beberapa buku yang membahas mengenai 

sungai Kalimas, sejarah kota Surabaya, disertasi-disertasi, laporan 

penelitian, majalah, surat kabar yang di dalamnya memuat 

pembahasan mengenai sungai Kalimas. 

2. Kritik Sumber 

Kritik sumber adalah kegiatan meneiliti sumber-sumber yang 

diperoleh agar memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel 

atau tidak, dan apakah sumber terseburt autentik atau tidak. Kritik 

sumber terbagi menjadi 2 macam, yaitu: 

a. Kritik Ektern (Kredibilitas), yaitu melihat atau meneliti apakah 

sumber yang ada dapat dipercaya. Di sini penulis hanya melihat 

penulis, penerbit dan tahun terbit dari sumber yang penulis 

temukan. Dalam tahap kritik ekstern mencoba mengkaji kesejatian, 

keaslian atau keotentikan sumber-sumber yang ada
18

 Misalnya, 

meneliti tentang peranan pelabuhan Kalimas sebagai pusat 

                                                           
17

 Ibid., 30. 
18

 Rochmat, Ilmu Sejarah, 148. 
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perdagangan tahun 1902-1930 di Surabaya, maka yang perlu 

penulis perhatikan adalah orang yang menulis buku tersebut adalah 

orang yang mengerti dan faham mengenai seluk beluk Kalimas 

atau pengamat perkembangan Kalimas dari masa ke masa. 

b. Kritik Intern (Otentitas), yaitu membuktikan keaslian sumber atau 

dokumen yang sudah dikumpulkan. Mengenai kritik intern yang 

dilakukan setelah kritik ekstern, yakni mencoba mengkaji seberapa 

jauhkah kesaksian sumber yang telah lolos tadi dapat dipercaya. 

Dalam kritik intern biasanya dilakukan dengan cara: 1). Penilaian 

instrik dari sumber-sumber, 2). Membanding-bandingkan kesaksian 

satu sumber dengan sumber lainnya
19

 Menurut kuntowijoyo 

otentitas di sini adalah meneliti tentang kertas, tinta, gaya tulisan, 

bahasa, kalimat, huruf dan semua penampilan luarnya untuk 

mengetahui otentitasnya
20

. Penulis tidak melakukan kritik tersebut 

sebagaimana yang dikemukakan Kuntowijoyo, Karena buku-buku 

yang penulis gunakan sebagai sumber dalam penenilitian ini berupa 

buku-buku lama yang diperbarui atau dicetak ulang. Jadi, penulis 

tidak perlu melakukan kritik atau meneliti kertas, gaya tulisan atau 

lainnya 

3. Interpretasi 

Interpretasi  atau penafsiran  sering disebut sebagai biang 

subjektivitas. Itu sebagian benar, tetapi sebagian salah. Benar, karena 

                                                           
19

 Ibid.,148-149. 
20

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Yayasan Bintang Budaya, 2001), 91. 
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tanpa penafsiran penulis, data tidak bisa berbicara. Penulis yang jujur 

akan mencantumkan data dan keterangan dari mana data dan 

keterangan diperoleh
21

. Sebaiknya penulis dalam proses 

interpretasinya melibatkan kemampuan menerapkan pandangan 

dasarnya. Tanpa penerapan ini maka proses apresiasi tidak terjadi, 

demikian pula dengan kesadaran sejarah. 

Kedudukan interpretasi ada di antara verifikasi dan eksposisi. 

Subjetivitas adalah hak sejarawan. Namun, ini berarti sejarawan dapat 

melakukan interpretasi semaunya sendiri. Sejarawan  tetap ada di 

bawah bimbingan metodologi sejarah, sehingga subjektivitas dapat 

dieliminasi
22

. Metodologi mengharuskan sejarawan mencantumkan 

sumber datanya. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat melacak 

kebenaran data dan konsisten dengan interpretasinya. 

4. Historiografi  

Historiografi atau penulisan sejarah adalah usaha rekontruksi 

peristiwa yang terjadi di masa lampau. Penulisan itu bagaimanapun 

baru dapat dikerjakan setelah dilakukannya penelitian, karena tanpa 

penelitian penulisan menjadi rekontruksi tanpa pembuktian
23

. Setelah 

penulis melewati tahapan-tahapan yang dikemukakan di atas, untuk 

selanjutnya penulis melakukan pemaparan atau pelaporan sebagai 

hasil penelitian sejarah. Dalam penyusunan historiografi ini selalu 

memperhatikan aspek kronologis, dengan menghubungkan peristiwa 

                                                           
21

 Ibid., 78. 
22

 Suhartono W. Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Garaha Ilmu, 2010), 55. 
23

 Badri Yatim, Historiograf Islam  (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997) 
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yang satu dengan yang lain, sehinggah menjadi satu kesatuan 

rangkaian sejarah yang utuh. Menurut Muin Umar dalam bukunya 

“Historiografi Islam” mengatakan bahwa historiorafi atau penulisan 

sejarah harus disertai  uraian mengenai pertumbuhan, perkembangan 

dan kemunduran yang digunakan dalam penyajian bahan-bahan 

sejarah
24

, sehingga akan didapat urutan kronologis yang tepat sesuai 

dengan kaidah penulisan sejaran yang benar. Sehubungan dengan 

penelitian ini maka penyampaiaannya secara garis besar terdiri atas 

tiga bagian yaitu: pendahuluan, hasil penelitian, dan kesimpulan. 

Yang terdiri dari lima bab yang dalam penjabarannya akan saling 

berhubungan antara satu bab dengan bab yang lain. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menyajikan tulisan yang mudah dipahami, laporan 

penelitian ini akan disusun secara sistematis dalam lima bab. Dibaginya 

pelaporan dalam penelitian ini dalam lima bab untuk mempermudah dalam 

pembacaan dan pemahaman penelitian ini. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

pendekata dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan yang akan memberikan gambaran umum tentang 

                                                           
24

 Muin Umar, Historiografi Islam  (Jakarta: Rajawali Press,1988), 1. 
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seluruh rangkaian penulisan penelitian sebagai dasar pijakan bagi 

pembahasan berikutnya. 

Bab kedua, membahas mengenai keadaan geografis Kalimas di 

Surabaya, sejarah perkembangan Kalimas yang terbagi dalam tiga subbab 

yaitu, Kalimas pra Kolonial, Kalimas pada masa Kolonial dan Kalimas 

pada tahun 1902-1930. 

Bab ketiga, membahas mengenai peranan pelabuhan Kalimas 

sebagai pusat perdagangan di Surabaya tahun 1900-1930. Dalam bab ini 

akan dipaparkan data-data yang diperoleh, baik dari sumber primer (arsip) 

maupun sekuder (kajian pustaka). Dalam bab ini terdiri dari tiga subbab, 

yaitu peranan Kalimas sebagai jalur perdagangan di Surabaya, kemudian 

pada subbab ke-dua akan dipaparkan kebijakan pemerintah Hindia-

Belanda terhadap Kalimas Surabaya dan pada subbab ke-tiga berjudul 

menulusuri jejak Kalimas Surabaya yang akan memaparkan beberapa 

gambar Kalimas untuk memudahkan pemahaman terhadap Kalimas 

Surabaya. 

Bab keempat, dalam bab ini penulis akan mencoba menganalisis 

mengenai etnis arab yang berada disekitar bantaran sungai Kalimas serta 

pengaruh sungai Kalimas bagi kehidupan etnis Arab.   Dalam bab ini  

terdapat empat subbab, yaitu penyebaran Islam di Surabaya, keberadaan 

etnis arab di Surabaya, etnis Arab dalam struktur kota bawah Surabaya, 

dan pengaruh Kalimas bagi etnis Arab di Surabaya. 
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Bab kelima, penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari 

pembahasan dalam laporan penelitian ini yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini diharapkan penulis dapat mengambil benang merah 

dari uraian bab-bab sebelumnya menjadi rumusan yang bermakna. 


